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ABSTRACT 
The Community Social Service Camp Program (KKBSM) is a form of community service activity aimed at 
supporting the character development of students through an educational and participatory approach. 
This activity was conducted with elementary school students in Pulau Birandang Village, Kampar Regency, 
with a focus on strengthening the PEKA spirit, which encompasses productive, educational, cooperative, 
and adaptive values. The objective of this activity is to enhance students’ awareness, social skills, ability 
to collaborate, and adaptability in facing various challenges within both the school and community 
environments. The implementation method employs a participatory approach through workshops, 
educational games, group discussions, social activities, and fieldwork designed to suit the characteristics 
of elementary school students. The activity involves the service team, teachers, and the local community 
as partners in the learning process and the development of students’ character. Evaluation is conducted 
through observation during the activity and feedback from participants and school officials. The results of 
the activity indicate an increase in students’ understanding of the importance of a productive attitude 
toward learning, educational behavior in daily life, the ability to collaborate effectively, and the ability to 
adapt to diverse social environments. Additionally, the KKBSM program fosters self-confidence, social 
awareness, responsibility, and a spirit of togetherness among students. This program also received a 
positive response from the school and the community because it provided a learning experience that was 
both enjoyable and meaningful. Thus, the Community Social Service Camp (KKBSM) program has proven 
to be an effective tool in strengthening PEKA character traits in elementary school students. 
Keywords: Community Service, KKBSM, PEKA Character, Elementary School tudents, Pulau Birandang 

Village. 

 
ABSTRAK 
Program Kemah Bhakti Sosial Masyarakat (KKBSM) merupakan salah satu bentuk kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat yang bertujuan untuk mendukung pembentukan karakter peserta didik melalui 
pendekatan edukatif dan partisipatif. Kegiatan ini dilaksanakan pada siswa Sekolah Dasar di Desa Pulau 
Birandang, Kabupaten Kampar, dengan fokus pada penguatan jiwa PEKA yang mencakup nilai produktif, 
edukatif, korporatif, dan adaptif. Tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan kesadaran, keterampilan 
sosial, kemampuan bekerja sama, serta daya adaptasi siswa dalam menghadapi berbagai tantangan di 
lingkungan sekolah maupun masyarakat. Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan 
partisipatif melalui penyuluhan, permainan edukatif, diskusi kelompok, kegiatan sosial, dan praktik 
lapangan yang dirancang sesuai dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar. Kegiatan melibatkan 
tim pengabdian, guru, serta masyarakat setempat sebagai mitra dalam proses pembelajaran dan 
pembentukan karakter siswa. Evaluasi dilakukan melalui observasi selama kegiatan berlangsung serta 
umpan balik dari peserta dan pihak sekolah. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan 
pemahaman siswa mengenai pentingnya sikap produktif dalam belajar, perilaku edukatif dalam 
kehidupan sehari-hari, kemampuan bekerja sama secara korporatif, serta kemampuan beradaptasi 
terhadap lingkungan sosial yang beragam. Selain itu, kegiatan KKBSM mampu menumbuhkan rasa 
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percaya diri, kepedulian sosial, tanggung jawab, dan semangat kebersamaan di kalangan siswa. Program 
ini juga mendapat respons positif dari pihak sekolah dan masyarakat karena memberikan pengalaman 
belajar yang menyenangkan sekaligus bermakna. Dengan demikian, Program Kemah Bhakti Sosial 
Masyarakat (KKBSM) terbukti menjadi sarana yang efektif dalam penguatan karakter PEKA pada siswa 
sekolah dasar.  
Kata Kunci: Pengabdian Kepada Masyarakat, KKBSM, Karakter PEKA, Siswa Sekolah Dasar, Desa Pulau 

Birandang. 
 

1.   Pendahuluan 
Pendidikan merupakan pilar utama dalam pembangunan masyarakat yang berkelanjutan 

karena berperan dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia, baik dari aspek 
pengetahuan, keterampilan, maupun karakter sosial (Sunarsi et al., 2024). Namun, di berbagai 
wilayah pedesaan, termasuk Desa Pulau Birandang, Kabupaten Kampar, masih terdapat 
berbagai tantangan dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan. Keterbatasan fasilitas 
pendidikan, rendahnya akses terhadap informasi, serta kurangnya pemahaman masyarakat 
mengenai pentingnya pendidikan menjadi faktor yang memengaruhi perkembangan sumber 
daya manusia di daerah tersebut (Rajuspa & Maulia, 2024). Selain itu, rendahnya kesadaran 
sosial dan kesehatan masyarakat juga dapat berdampak pada pembentukan karakter dan 
perkembangan generasi muda (Cahyono, 2014). Sebagai bentuk implementasi Tri Dharma 
Perguruan Tinggi, khususnya pada bidang Pengabdian kepada Masyarakat, mahasiswa Fakultas 
Ilmu Administrasi Universitas Lancang Kuning melaksanakan Program Kemah Bhakti Sosial 
Masyarakat (KKBSM) di Desa Pulau Birandang, Kabupaten Kampar. Program ini dirancang 
sebagai wadah pemberdayaan masyarakat yang mengintegrasikan pengetahuan akademik 
dengan kebutuhan riil masyarakat melalui keterlibatan aktif mahasiswa sebagai agen perubahan 
sosial (Manurung, 2024). Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui kolaborasi antara mahasiswa, 
guru, pemerintah desa, tokoh masyarakat, dan warga setempat guna memberikan kontribusi 
nyata dalam menjawab berbagai permasalahan sosial dan pendidikan yang dihadapi masyarakat 
desa (Munib et al., 2024). 

Kegiatan pengabdian ini berfokus pada penguatan jiwa PEKA (Produktif, Edukatif, 
Korporatif, dan Adaptif) pada siswa sekolah dasar melalui berbagai kegiatan edukatif, sosial, dan 
partisipatif. Penguatan nilai produktif dilakukan dengan menumbuhkan semangat belajar dan 
kreativitas siswa, sedangkan nilai edukatif diwujudkan melalui penyampaian materi yang 
relevan dengan kehidupan sehari-hari. Nilai korporatif dikembangkan melalui kegiatan kerja 
sama kelompok dan gotong royong, sementara nilai adaptif ditanamkan agar siswa mampu 
menyesuaikan diri dengan perkembangan sosial dan lingkungan yang terus berubah. Sebagai 
bagian dari upaya penguatan karakter tersebut, tim pengabdian memberikan sosialisasi 
mengenai bahaya penggunaan gadget secara berlebihan, bullying, dan penyalahgunaan narkoba 
kepada siswa SDN 004 dan SDN 007 Desa Pulau Birandang. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap berbagai perilaku negatif yang dapat menghambat perkembangan 
sosial, emosional, dan kesehatan anak (Putra & Purnamayanti, 2024). Melalui edukasi yang 
interaktif dan sesuai dengan karakteristik usia peserta, siswa diharapkan mampu mengenali 
risiko perilaku tersebut, melindungi diri, serta menjadi agen positif dalam lingkungan sekolah 
maupun masyarakat. Selain memberikan edukasi, program KKBSM juga diarahkan untuk 
menanamkan nilai-nilai sosial seperti kepedulian, tanggung jawab, disiplin, dan kerja sama. 
Pendidikan sosial sejak usia dini memiliki peran penting dalam membentuk karakter generasi 
muda yang peduli terhadap lingkungan dan mampu berinteraksi secara positif dalam kehidupan 
bermasyarakat (Pattiasina et al., 2024). Oleh karena itu, keterlibatan aktif mahasiswa, guru, dan 
masyarakat menjadi faktor penting dalam menciptakan suasana pembelajaran yang inklusif, 
partisipatif, dan mendukung pembentukan karakter siswa. 
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Keberhasilan program pengabdian ini tidak terlepas dari dukungan berbagai pihak, 
termasuk pemerintah desa, orang tua, sekolah, dan organisasi masyarakat. Sinergi antara 
lembaga pendidikan dan masyarakat merupakan faktor penting dalam menciptakan program 
pemberdayaan yang berkelanjutan dan memberikan dampak nyata bagi masyarakat (Adolph, 
2016). Dukungan tersebut diharapkan mampu menjadikan Program KKBSM tidak hanya sebagai 
kegiatan insidental, tetapi juga sebagai upaya berkelanjutan dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan dan kehidupan sosial masyarakat desa. Melalui Program Kemah Bhakti Sosial 
Masyarakat (KKBSM), diharapkan terbangun kesadaran siswa mengenai pentingnya menjauhi 
perilaku negatif, meningkatkan kepedulian sosial, serta mengembangkan karakter PEKA yang 
mencakup sikap produktif, edukatif, korporatif, dan adaptif. Pendidikan karakter dan edukasi 
sosial yang dilaksanakan secara berkelanjutan terbukti mampu membentuk generasi muda yang 
tangguh, disiplin, serta memiliki kemampuan berinteraksi secara positif dalam kehidupan 
bermasyarakat (Aprilyani & Anwar, 2021). Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam membentuk lingkungan sosial yang 
aman, sehat, dan harmonis bagi siswa dan masyarakat Desa Pulau Birandang (Akhmaddhian & 
Yuhandra, 2018). Bagi mahasiswa, keterlibatan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
juga menjadi sarana pembelajaran yang berharga dalam memahami dinamika sosial secara 
langsung. Interaksi dengan masyarakat membantu mahasiswa mengembangkan kemampuan 
komunikasi, kepemimpinan, kerja sama, serta empati sosial yang sangat dibutuhkan dalam 
kehidupan profesional maupun bermasyarakat (Lince et al., 2024). Dengan mengusung 
semangat “Pendidikan sebagai Kunci Perubahan”, Program KKBSM di Desa Pulau Birandang 
diharapkan mampu memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi masyarakat sekaligus 
memperkuat semangat belajar, gotong royong, dan kemampuan adaptasi siswa terhadap 
perubahan sosial yang terjadi di lingkungannya (Evan & Rahmat, 2023).  

Pelaksanaan Program Kemah Bhakti Sosial Masyarakat (KKBSM) sejalan dengan upaya 
pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya pada tujuan pendidikan 
berkualitas, kehidupan sehat dan sejahtera, serta pembangunan masyarakat yang inklusif dan 
berkelanjutan (Triani & Novani, 2023). Program ini tidak hanya berorientasi pada peningkatan 
aspek pendidikan, tetapi juga berkontribusi dalam membangun kesadaran sosial peserta didik 
terhadap berbagai tantangan yang dihadapi masyarakat, seperti rendahnya literasi informasi, 
perilaku hidup sehat, serta pentingnya kesehatan mental dan sosial dalam kehidupan sehari-
hari (Usman et al., 2024). Melalui keterlibatan aktif masyarakat, sekolah, dan mahasiswa, 
kegiatan ini diharapkan mampu menciptakan lingkungan yang mendukung proses 
pembelajaran, pembentukan karakter, dan pemberdayaan masyarakat secara berkelanjutan. 
Partisipasi masyarakat dalam setiap tahapan kegiatan menjadi faktor penting dalam 
keberhasilan program pengabdian. Keterlibatan tersebut dapat meningkatkan rasa memiliki, 
memperkuat solidaritas sosial, serta mendorong tumbuhnya kesadaran kolektif terhadap 
pentingnya perubahan positif di lingkungan masyarakat (Adwi et al., 2023). Selain itu, 
pengambilan keputusan yang melibatkan berbagai pemangku kepentingan memungkinkan 
pelaksanaan program yang lebih relevan dan sesuai dengan kebutuhan lokal (Moridu et al., 
2023). Dalam konteks ini, KKBSM menjadi wadah kolaborasi antara mahasiswa, sekolah, 
pemerintah desa, dan masyarakat untuk bersama-sama mendukung penguatan karakter siswa 
melalui nilai-nilai PEKA (Produktif, Edukatif, Korporatif, dan Adaptif). 

Bagi mahasiswa, kegiatan pengabdian ini menjadi sarana implementasi ilmu pengetahuan 
dan keterampilan yang diperoleh selama proses perkuliahan. Interaksi langsung dengan 
masyarakat memberikan pengalaman nyata dalam mengembangkan kemampuan komunikasi, 
kepemimpinan, kerja sama tim, serta tanggung jawab sosial sebagai calon intelektual dan agen 
perubahan (Mariam & Ramli, 2023). Pengalaman tersebut diharapkan mampu membentuk 
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karakter mahasiswa yang lebih adaptif, peduli, dan profesional dalam menghadapi berbagai 
tantangan sosial di masa depan. Lebih lanjut, Program KKBSM tidak hanya berfungsi sebagai 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat, tetapi juga sebagai proses pembelajaran kolaboratif 
yang melibatkan mahasiswa dan masyarakat sebagai mitra pembangunan. Kolaborasi yang 
terjalin dalam kegiatan sosial dan edukatif dapat memperkuat hubungan antarindividu, 
meningkatkan kapasitas masyarakat, serta mendorong lahirnya berbagai solusi inovatif 
terhadap permasalahan yang dihadapi lingkungan sekitar (Desideria et al., 2024). Kegiatan 
berbasis kolaborasi juga mampu memperluas jaringan sosial dan memperkuat sinergi antara 
perguruan tinggi, masyarakat, sekolah, dan pemangku kepentingan lainnya (Fitriya et al., 2023). 

Keberlanjutan program menjadi aspek penting dalam pelaksanaan pengabdian kepada 
masyarakat. Pemberdayaan masyarakat perlu dirancang secara berkelanjutan agar manfaat 
yang dihasilkan tidak berhenti pada saat kegiatan selesai dilaksanakan (Hasanah & Kurniawan, 
2024). Oleh karena itu, melalui berbagai kegiatan edukasi, penyuluhan, dan pendampingan yang 
terintegrasi, masyarakat dan peserta didik diharapkan mampu meningkatkan kapasitas diri, 
memperkuat karakter, serta mengembangkan kemandirian dalam menghadapi berbagai 
tantangan sosial di masa mendatang (Husriadi & Nurjanah, 2024). Dengan demikian, 
keberhasilan Program Kemah Bhakti Sosial Masyarakat (KKBSM) di Desa Pulau Birandang 
diharapkan dapat menjadi model praktik baik bagi kegiatan pengabdian serupa di berbagai 
daerah. Keberhasilan program pemberdayaan masyarakat terbukti mampu meningkatkan 
partisipasi berbagai pihak dalam mendukung pembangunan sosial yang inklusif dan 
berkelanjutan (Ulfa et al., 2024). Melalui semangat gotong royong, solidaritas, dan kepedulian 
sosial, program ini diharapkan dapat berkontribusi dalam membentuk generasi muda yang 
berkarakter PEKA, sekaligus mewujudkan masyarakat yang lebih sehat, harmonis, dan berdaya 
saing di masa depan (Aminuddin & Burhanuddin, 2023). 

2.  Landasan Teori 
Pelaksanaan Program Kemah Bhakti Sosial Masyarakat (KKBSM) sejalan dengan upaya 

pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya pada tujuan pendidikan 
berkualitas, kehidupan sehat dan sejahtera, serta pembangunan masyarakat yang inklusif dan 
berkelanjutan (Triani & Novani, 2023). Program ini tidak hanya berorientasi pada peningkatan 
aspek pendidikan, tetapi juga berkontribusi dalam membangun kesadaran sosial peserta didik 
terhadap berbagai tantangan yang dihadapi masyarakat, seperti rendahnya literasi informasi, 
perilaku hidup sehat, serta pentingnya kesehatan mental dan sosial dalam kehidupan sehari-
hari (Usman et al., 2024). Melalui keterlibatan aktif masyarakat, sekolah, dan mahasiswa, 
kegiatan ini diharapkan mampu menciptakan lingkungan yang mendukung proses 
pembelajaran, pembentukan karakter, dan pemberdayaan masyarakat secara berkelanjutan. 
Partisipasi masyarakat dalam setiap tahapan kegiatan menjadi faktor penting dalam 
keberhasilan program pengabdian. Keterlibatan tersebut dapat meningkatkan rasa memiliki, 
memperkuat solidaritas sosial, serta mendorong tumbuhnya kesadaran kolektif terhadap 
pentingnya perubahan positif di lingkungan masyarakat (Adwi et al., 2023). Selain itu, 
pengambilan keputusan yang melibatkan berbagai pemangku kepentingan memungkinkan 
pelaksanaan program yang lebih relevan dan sesuai dengan kebutuhan lokal (Moridu et al., 
2023). Dalam konteks ini, KKBSM menjadi wadah kolaborasi antara mahasiswa, sekolah, 
pemerintah desa, dan masyarakat untuk bersama-sama mendukung penguatan karakter siswa 
melalui nilai-nilai PEKA (Produktif, Edukatif, Korporatif, dan Adaptif). 

Kegiatan pengabdian ini menjadi wadah penerapan ilmu dan keterampilan yang diperoleh 
selama perkuliahan. Interaksi langsung dengan masyarakat membantu mengembangkan 
kemampuan komunikasi, kepemimpinan, kerja sama tim, dan tanggung jawab sosial (Mariam & 
Ramli, 2023). Selain itu, KKBSM menjadi proses pembelajaran kolaboratif yang melibatkan 

https://embistek.org/jurnal/index.php/aic/


 

 Jurmas Azam Insan Cendikia 
Jurnal Pengabdian Masyarakat AIC  

Volume 5 No 1 Halaman 390-402 
   

https://embistek.org/jurnal/index.php/aic/  
Submite : 20/12/2025 Accept : 10/02/2026 Publish : 25/02/2026 
ISSN : 2964-0148 

394 
 

mahasiswa dan masyarakat sebagai mitra pembangunan. Kolaborasi ini dapat memperkuat 
hubungan sosial, meningkatkan kapasitas masyarakat, serta mendorong lahirnya solusi yang 
sesuai dengan kebutuhan lokal (Desideria et al., 2024; Fitriya et al., 2023). Keberlanjutan 
program merupakan aspek penting dalam pengabdian kepada masyarakat. Pemberdayaan yang 
dilakukan melalui edukasi, penyuluhan, dan pendampingan diharapkan mampu meningkatkan 
kapasitas, karakter, dan kemandirian masyarakat secara berkelanjutan (Hasanah & Kurniawan, 
2024; Husriadi & Nurjanah, 2024). Oleh karena itu, keberhasilan Program Kemah Bhakti Sosial 
Masyarakat (KKBSM) di Desa Pulau Birandang diharapkan dapat menjadi model bagi kegiatan 
serupa di daerah lain. Dengan semangat gotong royong, solidaritas, dan kepedulian sosial, 
program ini diharapkan mampu membentuk generasi muda yang berkarakter PEKA serta 
mendukung terwujudnya masyarakat yang lebih sehat, harmonis, dan berdaya saing (Ulfa et al., 
2024; Aminuddin & Burhanuddin, 2023). 

3. Metode Pengabdian 
Pelaksanaan Kemah Bhakti Sosial Masyarakat (KKBSM) di Desa Pulau Birandang 

menggunakan pendekatan partisipatif yang melibatkan mahasiswa dan masyarakat dalam 
mengidentifikasi kebutuhan serta menyusun program sesuai kondisi lokal. Kegiatan utama 
meliputi penyuluhan interaktif kepada siswa, guru, dan masyarakat mengenai bahaya 
penggunaan gadget berlebihan, bullying, dan narkoba melalui metode diskusi, permainan 
edukatif, dan tanya jawab. Evaluasi dan refleksi dilakukan untuk menilai efektivitas kegiatan 
serta menjadi dasar perbaikan program. Seluruh rangkaian kegiatan didokumentasikan dalam 
bentuk laporan, foto, video, dan publikasi sebagai bahan evaluasi dan referensi pengembangan 
program selanjutnya. 

Gambar 1.  Alur Proses 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.  Hasil Pelaksanaan  
Program Kemah Bhakti Sosial Masyarakat (KKBSM) di Desa Pulau Birandang memberikan 

dampak positif bagi masyarakat maupun mahasiswa melalui peningkatan kesadaran sosial, 
semangat gotong royong, serta kepedulian terhadap lingkungan sekitar (Mudlofir & Mudlofir, 
2013). Tingginya partisipasi masyarakat dalam kegiatan diskusi, penyuluhan, dan aktivitas sosial 
menunjukkan meningkatnya kepercayaan serta kesadaran akan pentingnya kolaborasi dalam 
menyelesaikan berbagai permasalahan sosial yang dihadapi bersama (Sudarta, 2022). 
Keterlibatan aktif tersebut juga memperkuat hubungan antara mahasiswa dan masyarakat 
sehingga proses transfer pengetahuan dan edukasi dapat berlangsung lebih efektif dan 
partisipatif (Ummah, 2019). Selain itu, partisipasi masyarakat dalam tahap perencanaan hingga 
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pelaksanaan program turut menumbuhkan rasa memiliki (sense of ownership) terhadap 
kegiatan yang dilaksanakan, yang menjadi modal penting dalam mendukung keberlanjutan 
program pemberdayaan dan pengembangan sosial di masa mendatang (Ahmad, 2012). 

Tabel 1. Hasil Evaluasi Pasca Kegiatan Sosialisasi Tentang Bahaya Gejed, Narkoba & Bullying 

Pertanyaan Jawaban Ya Jawaban Tidak 

Apa mereka tahu bahanya penggunaan Gejend. 100% 0 

Saya yakin bahwa sosialisasi yang disampaikan 
dapat membuat mereka mengerti tentang 
bahayanya gejend. 

100% 0 

Saya yakin mereka akan sadar tidak membully 
temannya. 

100% 0 

Saya yakin dengan diadakannya acara sosialisasi 
ini mereka menjadi tahu tidak boleh 
mengkonsumsi Narkoba. 

100% 0 

Saya tahu cara mengatasi Bullyi 100% 0 

Saya tahu cara menggunakan Gejend dengan 
bijak. 

100% 0 

     Sumber: Hasil Pertanyaan siswa/siswi di lapangan. 

Berdasarkan Tabel 1, siswa SDN 004 dan SDN 007 menunjukkan peningkatan pemahaman 
mengenai bahaya bullying, penggunaan gawai secara berlebihan, serta penyalahgunaan 
narkoba setelah mengikuti kegiatan sosialisasi. Selain memperoleh pengetahuan baru, siswa 
juga semakin memahami pentingnya sikap saling menghargai, saling mengingatkan, dan 
menjaga lingkungan sekolah yang aman, nyaman, serta kondusif bagi proses belajar (Rahman & 
Putri, 2022). Di sisi lain, mahasiswa memperoleh pengalaman praktis yang berharga dalam 
mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang diperoleh selama perkuliahan. Keterlibatan langsung 
di tengah masyarakat membantu mahasiswa memahami kondisi sosial secara nyata sekaligus 
mengembangkan kemampuan komunikasi, empati, kerja sama tim, dan kepemimpinan 
(Laksana, 2020; Sari & Nugroho, 2021). Menurut Kolb (2015), pembelajaran berbasis 
pengalaman lapangan merupakan metode yang efektif untuk meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis serta keterampilan interpersonal mahasiswa. 

Program KKBSM juga memberikan manfaat bagi masyarakat melalui kegiatan penyuluhan 
dan edukasi kesehatan. Masyarakat memperoleh pemahaman tentang pentingnya pola makan 
bergizi, perilaku hidup bersih dan sehat, serta pemeriksaan kesehatan rutin sebagai upaya 
pencegahan penyakit (Agustina et al., 2023). Edukasi ini diharapkan meningkatkan kesadaran 
masyarakat dalam menjaga kesehatan diri dan keluarga serta menerapkan gaya hidup sehat, 
seperti menjaga pola makan, berolahraga, dan menjaga kebersihan lingkungan (Notoatmodjo, 
2018). Selain mendukung kesehatan fisik, kesadaran tersebut juga berkontribusi pada kesehatan 
mental dan kualitas hubungan sosial (WHO, 2022). Dengan meningkatnya literasi kesehatan, 
masyarakat diharapkan menjadi lebih mandiri sehingga tercipta komunitas yang sehat, 
produktif, dan berkelanjutan (Hurlock, 2017). 
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Tabel 2.  Hasil Evaluasi Pasca Kegiatan Sosialisasi tentang Bahaya Gejed, Narkoba & Bullying 

Faktor dan 
Penyebab 

Penjelasan 

Kurangnya 
Pendidikan Formal 

Banyak sekolah yang belum mengintegrasikan pendidikan 
mengenai gejend, narkoba, dan bullying ke dalam kurikulum 
mereka. Tanpa adanya materi pelajaran yang sistematis dan 
mendalam, siswa tidak mendapatkan pemahaman yang 
komprehensif tentang bahaya dan konsekuensi dari masalah ini. 

Kurangnya 
Sumber Daya 
Informasi 

Akses terhadap informasi yang relevant dan akurat mengenai 
gejend, narkoba, dan bullying bisa terbatas. Siswa mungkin tidak 
memiliki sumber yang dapat dipercaya untuk mempelajari lebih 
lanjut mengenai isu-isu tersebut, baik melalui buku, seminar, atau 
sumber daring. 

Stigma dan 
Ketidaknyamanan 
dalam 
Pembicaraan 

Terdapat stigma yang kuat seputar isu-isu seperti narkoba dan 
bullying. Hal ini dapat menghambat siswa untuk berdiskusi 
mengenai pengalaman mereka atau mencari informasi lebih lanjut, 
sehingga pengetahuan mereka tetap terbatas. 

Kurangnya 
Kesadaran Diri 

Siswa mungkin belum memiliki kesadaran atau pemahaman yang 
cukup tentang bagaimana gejend, narkoba, dan bullying dapat 
mempengaruhi kesehatan fisik, mental, dan sosial mereka. 
Kurangnya pemahaman tentang dampak jangka panjang dari sikap 
dan perilaku mereka juga bisa menjadi faktor. 

Peran Media dan 
Teknologi 

Meskipun media dapat menjadi sumber informasi, banyak konten 
yang disajikan oleh media sosial dan platform lainnya tidak selalu 
memberikan gambaran yang akurat tentang bahaya gejend, 
narkoba, dan bullying. Siswa mungkin terpaku pada informasi yang 
menyesatkan atau glamorisasi perilaku negatif. 

Pengaruh Teman 
Sebaya 

Siswa sering kali dipengaruhi oleh teman sebaya. Jika teman-
teman mereka kurang memiliki pengetahuan tentang bahaya yang 
berkaitan dengan gejend, narkoba, dan bullying, mereka mungkin 
tidak merasa didorong untuk mencari informasi tambahan atau 
tidak menyadari pentingnya topik tersebut. 

Sumber: Dari Penulis di Lapangan 

Keberhasilan Program KKBSM terlihat dari terjalinnya kerja sama yang baik antara 
mahasiswa, dosen, dan masyarakat dalam mendukung kegiatan sosial yang berkelanjutan 
(Hamdan et al., 2021). Meskipun masih terdapat sebagian masyarakat yang bersikap skeptis, 
pendekatan yang komunikatif dan partisipatif terbukti mampu meningkatkan kepercayaan serta 
keterlibatan warga dalam program (Supriandi et al., 2023). Selain meningkatkan kesadaran 
terhadap isu sosial, kesehatan, dan lingkungan, KKBSM juga mendorong tumbuhnya semangat 
gotong royong, kepedulian sosial, serta partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa (Fahmi 
et al., 2021; Wulandari Wangi Ni Kadek, 2024). 

Program ini turut memberikan manfaat dalam pengembangan kapasitas masyarakat 
melalui edukasi, pelatihan, dan kegiatan pemberdayaan yang mendorong pemanfaatan potensi 
lokal secara lebih produktif (Prihartini et al., 2019). Pada aspek lingkungan, meningkatnya 
kepedulian masyarakat terhadap kebersihan dan kelestarian lingkungan menunjukkan dampak 
positif dari kegiatan yang dilaksanakan. Secara umum, KKBSM membuktikan bahwa kolaborasi 
antara perguruan tinggi dan masyarakat mampu menghasilkan manfaat yang nyata. Namun, 
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evaluasi dan pendampingan berkelanjutan tetap diperlukan agar program dapat terus 
berkembang sesuai kebutuhan masyarakat (Cahya et al., 2024; Hidayat et al., 2018). 

 
 
 
 

 
 
 
 
 

 

 
Gambar 2. Pengarahan Sosialisasi dari Kantor Kepala Desa Birandang Kecamatan Kampar, 

Kabupaten Kampar 
Kegiatan sosialisasi yang dilaksanakan di Desa Pulau Birandang bertujuan meningkatkan 

kesadaran siswa terhadap bahaya penggunaan gadget secara berlebihan, bullying, dan 
penyalahgunaan narkoba sejak usia dini (Hidayat et al., 2024). Melalui metode edukatif yang 
interaktif, siswa diharapkan mampu menjaga diri, menghargai sesama, serta memiliki 
kepedulian dan sikap kritis terhadap lingkungan sekitarnya (Kusuma et al., 2024). Program ini 
juga mendukung visi Universitas Lancang Kuning dalam membentuk mahasiswa yang memiliki 
kepedulian sosial dan semangat pengabdian kepada masyarakat (Yuliana, 2021). Selain 
mengimplementasikan ilmu pengetahuan secara langsung, mahasiswa turut mengembangkan 
kemampuan komunikasi, kepemimpinan, dan kerja sama tim melalui keterlibatan aktif di 
lapangan (Alimin et al., 2024). 

Secara keseluruhan, kegiatan ini berkontribusi dalam memperkuat pendidikan karakter, 
meningkatkan kesadaran sosial, serta menciptakan lingkungan yang lebih aman dan kondusif 
bagi perkembangan generasi muda (Hardika et al., 2024). Selain itu, program ini juga mendorong 
tumbuhnya kesadaran masyarakat bahwa pendidikan merupakan salah satu faktor penting 
dalam mewujudkan kehidupan yang lebih baik, mandiri, dan berkelanjutan (Adolph, 2016). 
Melalui kolaborasi antara mahasiswa, sekolah, dan masyarakat, diharapkan tercipta hubungan 
yang harmonis serta budaya belajar yang lebih aktif dan partisipatif. Dengan demikian, kegiatan 
KKBSM tidak hanya memberikan manfaat jangka pendek, tetapi juga menjadi langkah strategis 
dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan kesejahteraan masyarakat Desa Pulau 
Birandang di masa depan 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
   

Gambar 3. Sosialisasi Ke Sekolah Dasar 004 dan 007 Desa Birandang Kecamatan Kampar, 
Kabupaten Kampar. 
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Dalam kegiatan ini, mahasiswa bersama siswa, guru, dan tokoh masyarakat melakukan 
sosialisasi interaktif mengenai bahaya gadget, bullying, dan narkoba. Selain itu, evaluasi dan 
refleksi dilakukan secara berkala untuk menilai efektivitas kegiatan serta memperbaiki program 
di masa mendatang. Seluruh kegiatan juga didokumentasikan dalam bentuk laporan, foto, video, 
dan publikasi sebagai bahan pembelajaran dan pengembangan program selanjutnya. 

 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 

 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Dokumentasi Kegiatan Kemah Bhakti Sosial Masyarakat (KKBSM) di Desa Pulau 
Birandang, Kabupaten Kampar 

 
Gambar 4 menunjukkan rangkaian kegiatan Program Kemah Bhakti Sosial Masyarakat 

(KKBSM) yang dilaksanakan oleh mahasiswa Fakultas Ilmu Administrasi Universitas Lancang 
Kuning di Desa Pulau Birandang, Kabupaten Kampar. Pada bagian atas terlihat kegiatan 
pelepasan dan pembekalan peserta KKBSM yang diikuti oleh mahasiswa sebagai bentuk 
persiapan sebelum terjun langsung ke masyarakat. Kegiatan ini menjadi momentum penting 
dalam menanamkan semangat pengabdian, kerja sama, dan tanggung jawab sosial kepada 
seluruh peserta. 

Sementara itu, bagian bawah gambar memperlihatkan pelaksanaan kegiatan pengabdian 
bersama siswa sekolah dasar di Desa Pulau Birandang. Berbagai aktivitas edukatif dan interaktif 
dilakukan untuk menumbuhkan karakter PEKA (Produktif, Edukatif, Korporatif, dan Adaptif), 
meningkatkan kesadaran sosial, serta memperkuat hubungan antara mahasiswa, sekolah, dan 
masyarakat. Antusiasme siswa yang tinggi selama kegiatan menunjukkan bahwa program ini 
mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, partisipatif, dan mendukung 
pengembangan karakter sejak dini. 

Secara keseluruhan, dokumentasi tersebut menggambarkan keberhasilan pelaksanaan 
KKBSM dalam membangun kolaborasi antara perguruan tinggi dan masyarakat melalui kegiatan 
edukasi, pemberdayaan, dan pembentukan karakter. Program ini tidak hanya memberikan 
pengalaman belajar bagi mahasiswa, tetapi juga memberikan manfaat nyata bagi siswa dan 
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masyarakat dalam mendukung terciptanya lingkungan yang lebih peduli, harmonis, dan 
berkelanjutan. 
 
5.  Penutup 

Dari pelaksanaan program Kemah Bhakti Sosial Masyarakat (KKBSM) di Desa Pulau 
Birandang menunjukkan bahwa pendekatan yang partisipatif dan kolaboratif telah berhasil 
menciptakan dampak positif yang signifikan bagi masyarakat. Proses pemberdayaan yang 
dilakukan tidak hanya meningkatkan kapasitas individu, tetapi juga memperkuat kohesi sosial di 
antara warga. Transformasi mentalitas, penguatan jaringan solidaritas, serta peningkatan 
keterampilan ekonomi menjadi hasil yang nyata dari program ini. Masyarakat kini lebih siap 
untuk menghadapi tantangan baik di tingkat lokal maupun dalam mengakses peluang yang lebih 
luas. Dampak program ini tidak terbatas pada aspek ekonomi, tetapi juga mencakup 
peningkatan kesadaran kesehatan dan pendidikan. Masyarakat yang lebih terlatih dan 
teredukasi menciptakan fondasi yang kokoh untuk pembangunan yang berkelanjutan. Di sisi 
lain, tantangan baru yang muncul sejauh perjalanan proses ini, seperti kebutuhan untuk semakin 
beradaptasi dengan teknologi, juga harus diperhatikan untuk memastikan keberlanjutan dan 
relevansi program di masa depan. 

Saran yang bisa diberikan meliputi pentingnya menciptakan sistem dukungan yang 
berkelanjutan untuk menjaga program-program yang telah dilaksanakan. Ini mencakup 
kolaborasi terus-menerus antara komunitas, lembaga pemerintah, dan sektor swasta. 
Mengembangkan kemitraan yang saling menguntungkan akan memperluas akses terhadap 
sumber daya dan pengetahuan yang diperlukan untuk menyokong pertumbuhan masyarakat. 
Penguatan literasi digital melalui pelatihan dan program edukasi juga sangat dianjurkan, agar 
semua anggota masyarakat dapat memanfaatkan teknologi dengan baik. Hal ini tidak hanya 
akan meningkatkan efektivitas komunikasi tetapi juga menjadi alat untuk mempromosikan 
produk lokal dan usaha kecil yang telah dibangun. Terakhir, pendokumentasian dan evaluasi 
terus-menerus tentang hasil program sangat penting untuk mengidentifikasi kekuatan dan 
kekurangan. Proses ini mampu memberikan data yang berharga untuk pengambilan keputusan 
yang lebih baik di masa mendatang, serta menjadi referensi bagi prakarsa serupa di daerah lain. 
Dengan menerapkan saran-saran ini, diharapkan Desa Pulau Birandang akan terus berkembang 
dan menjadi contoh inspiratif bagi upaya pembangunan berkelanjutan di wilayah lainnya. 

Saran 

Berdasarkan hasil pelaksanaan Program Kemah Bhakti Sosial Masyarakat (KKBSM) di Desa 
Pulau Birandang, disarankan agar kegiatan serupa dapat dilaksanakan secara berkelanjutan 
dengan melibatkan lebih banyak pihak, seperti pemerintah desa, sekolah, organisasi 
masyarakat, dan sektor swasta. Dukungan dan kolaborasi yang konsisten sangat diperlukan agar 
program yang telah berjalan dapat terus berkembang dan memberikan dampak jangka panjang 
bagi masyarakat. Selain itu, perlu dilakukan pengembangan program edukasi yang lebih variatif 
dan interaktif, khususnya terkait bahaya bullying, penyalahgunaan narkoba, penggunaan gadget 
secara bijak, serta pentingnya kesehatan dan pendidikan bagi generasi muda. Pendekatan yang 
kreatif dan sesuai dengan usia peserta diharapkan mampu meningkatkan pemahaman dan 
partisipasi siswa secara lebih optimal. 

Bagi mahasiswa, kegiatan KKBSM diharapkan dapat terus menjadi wadah pengembangan 
keterampilan sosial, kepemimpinan, komunikasi, dan pengabdian kepada masyarakat. Oleh 
karena itu, diperlukan persiapan yang lebih matang, baik dalam aspek perencanaan program, 
pemetaan kebutuhan masyarakat, maupun evaluasi kegiatan agar pelaksanaan program 
menjadi lebih efektif dan tepat sasaran. Selanjutnya, masyarakat diharapkan dapat 
mempertahankan semangat gotong royong dan partisipasi aktif yang telah terbentuk selama 
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program berlangsung. Pembentukan kelompok kerja masyarakat di bidang pendidikan, 
kesehatan, lingkungan, dan kewirausahaan juga perlu terus didorong agar masyarakat mampu 
mengembangkan potensi desa secara mandiri dan berkelanjutan. Dengan adanya sinergi yang 
baik antara mahasiswa, masyarakat, dan berbagai pihak terkait, program KKBSM diharapkan 
mampu menjadi sarana pemberdayaan sosial yang memberikan manfaat nyata bagi 
pembangunan Desa Pulau Birandang di masa mendatang. 
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kami gunakan untuk melaksanakan sosialisasi tentang bahaya Gejed, narkoba, dan bullying di 
Sekolah 004 dan Sekolah 007. Kami juga mengapresiasi partisipasi Bapak/Ibu guru yang turut 
serta mendampingi dalam kegiatan KKBSM serta sosialisasi pengabdian kepada masyarakat 
bersama mahasiswa Fakultas Ilmu Administrasi Universitas Lancang Kuning. Semoga kegiatan ini 
bermanfaat dan memberikan dampak positif bagi masyarakat dan generasi muda. 
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